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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia dimana dengan adanya pendidikan manusia mampu 

menumbuhkan dan mengembangkan potensi bawaan mereka baik secara fisik dan 

spiritual sesuai dengan nilai-nilai yang ada di masyarakat dan kebudayaan mereka. 

Kemudian pula pendidikan didefinisikan sebagai usaha atau kegiatan secara sadar 

dan terencana yang tujuannya adalah untuk untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang nyaman dimana siswa dapat aktif mengembangkan potensi, kekuatan 

spiritual, disiplin diri, karakter, kecerdasan, moral yang tinggi dan keterampilan 

bagi dirinya dan masyarakat. Pendidikan tidak hanya mengajarkan keterampilan 

khusus, tetapi juga mencakup pengajaran hal-hal yang tidak berwujud namun 

mendalam seperti pengetahuan, penilaian, dan kebijaksanaan. (Desi, 2022). 

Pendidikan diartikan sebagai kegiatan dan upaya manusia untuk meningkatkan 

kepribadian melalui pengembangan potensi individu (jiwa intelektual, kemauan, 

ras, kreativitas, hati nurani) dan jasmani (indera dan kemampuan). Pendidikan 

juga dipahami sebagai lembaga yang bertanggung jawab untuk menetapkan cita-

cita (tujuan), isi, sistem pendidikan, dan organisasi pendidikan. Termasuk 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. (Abd Rahman BP, 2022). 

Dalam dunia pendidikan, pembelajaran tidak hanya berlangsung di sekolah 

saja, namun dapat terjadi juga di lingkungan luar sekolah seperti di kehidupan 

keluarga, maupun masyarakat. Ketika proses belajar dan pembelajaran, setiap 
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siswa harus berpartisipasi aktif upaya mencapai tujuan pembelajaran. Maka dari 

itu diperlukan dukungan tenaga pendidik yaitu guru untuk memberikan motivasi 

dan mendukung agar siswa berpartisipasi penuh dalam pembelajaran dan kegiatan 

pembelajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru diharapkan menguasai 

bahan ajar dan strategi pembelajaran. Seorang guru juga memerlukan model 

pembelajaran yang tepat untuk membantu siswa mencapai tujuan belajarnya. 

Model pembelajaran merupakan pedoman yang digunakan oleh setiap guru. Oleh 

zkarena zitu, zpenting zbagi zguru zuntuk zmenentukan zmodel zpembelajaran zyang zterbaik 

zuntuk zmencapai ztujuan zyang zdimaksudkan, zdengan zmodel zpembelajaran zyang ztepat 

zdiharapkan zakan ztercapai zhasil zyang zsesuai zdengan zhasil zyang zdirencanakan 

z(Julaeha z& zErihadiana, z2021). Menurut z(Khoerunnisa z& zAqwal, z2020) zdalam 

zpenyusunan zmodel zpembelajaran zhendaknya zdidasarkan zpada zberbagai zprinsip zatau 

zteori zpengetahuan zyang zmendukung. Para zahli zberpendapat zbahwa zpengembangan 

zmodel zpembelajaran zhendaknya zdidasarkan zpada zprinsip-prinsip zpembelajaran, 

zteori zpsikologi zdan zsosiologi, zanalisis zsistem, zdan zteori zpendukung zlainnya. 

Menurut z(Hanna, z2019) zmodel zpembelajaran zdidefinisikan zsebagai zseperangkat 

zstrategi zberdasarkan zbukti zteoritis, ztermasuk zinformasi zlatar zbelakang, zprosedur 

zpembelajaran, zsistem zpendukung, zdan zpenilaian zpembelajaran zyang zbertujuan 

zmembantu zguru zdan zsiswa zmencapai ztujuan zpembelajaran ztertentu. Berdasarkan 

zpengertian zdi zatas zdapat zdisimpulkan zbahwa zmodel zpembelajaran zadalah zpanduan 

zbagi zsemua zguru, zdan zpenting zuntuk zmendefinisikannya zsedemikian zrupa zsehingga 

zdapat zmencapai ztujuan zyang zingin zdicapai. 

Penting zsekali zbagi zseorang zguru zuntuk zmemahami zkonsep zmodel 

zpembelajaran. Jika zguru zmemahami zpermasalahannya, zmereka zdapat zlebih 
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zmembimbing zsiswa zuntuk zmencapai zhasil zbelajar zyang zdiinginkan. Salah zsatu 

zmodel zpembelajaran zyang zdapat zdigunakan zsaat zini zialah zmodel zpembelajaran 

zInquiry. Model zInquiry zmerupakan zsuatu zstrategi zpembelajaran zyang zbertujuan 

zuntuk zmerangsang, zmembimbing, zdan zmendorong zsiswa zberpikir zkritis, zanalitis, 

zdan zsistematis zagar zsecara zmandiri zmenemukan zjawaban zatas zberbagai zpertanyaan 

zyang zdiajukan. (Sutarningsih, z2022). Model zpembelajaran zInquiry zdigunakan 

zdengan ztujuan zuntuk zmembantu zsiswa zsehingga zmampu zmengembangkan 

zketerampilan zintelektual zdan zketerampilan zlainnya zseperti zmengajukan zpertanyaan 

zdan zmencari zjawaban z(Muliani z& zWibawa, z2019). Menurut z(Sutarningsih, z2022) 

zmodel zpembelajaran zInquiry zmemiliki zempat zmacam zyaitu zInquiry zkonfirmasi, 

zInquiry zterstruktur, zInquiry zterbimbing, zdan zInquiry zterbuka. Menurut (Maulida, 

2019) model pembelajaran Inquiry terbimbing merupakan salah satu macam dari 

model pembelajaran Inguiry yang mana model pembelajaran tersebut menekankan 

pada kemampuan berpikir kritis dan logis untuk memecahkan suatu permasalah. 

Model Inquiry terbimbing merupakan salah satu model pembelajaran yang 

memperkuat kemampuan berpikir siswa dalam menemukan dan memecahkan 

masalah melalui petunjuk-petunjuk atau instruksi yang diperlukan dari guru (Tri 

& Nidar, 2020). Tujuan zumum zdari zmodel zpembelajaran zInquiry zterbimbing 

z(guided zinquiry) zmenurut z(Trima z& zSiti, z2019) zadalah zmembantu zsiswa 

zmengembangkan zketerampilan zintelektual zdan zketerampilan-keterampilan zlainnya, 

zseperti zmengajukan zpertanyaan zdan zmenemukan z(mencari) zjawaban zyang zmuncul 

zdari zrasa zingin ztahunya. Pembelajaran zInquiry zterbimbing zmemiliki zkeunggulan 

zyaitu zdapat zmeningkatkan zmotivasi zdan zgairah zbelajar zsiswa, zsehingga zpeserta 

zdidik zdapat zberlatih zmenggunakan zkemampuan zkognitifnya zuntuk zmemecahkan 
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zberbagai zmasalah, zdan zdapat zdalam zproses zbelajar zmengajar z(Dyah, zLise, z& 

zWidodo, z2015). Model zpembelajaran zInquiry zterbimbing zmempunyai zkarakteristik 

zyang zmana zdalam zproses zbelajar zmengajar, zsiswa zmemecahkan zmasalah zdan 

zkonsep zutamanya zberhubungan zdengan zpengetahuan zsiswa zuntuk zmembentuk 

zpengetahuan zyang zbaru. Sehingga zsiswa zdapat zbelajar zmembangun zpengetahuan 

zdari zhal zyang ztelah zmereka zketahui zsebelumnya z(Diyah, zMustaji, z& zRetno, z2019).  

Berdasarkan zdefinisi zdi zatas zdapat zdisimpulkan zbahwa zmodel zpembelajarn 

zInquiry zadalah zstrategi zpembelajaran zyang zmerangsang, zmengajarkan, zdan 

zmengajak zsiswa zuntuk zberpikir zkritis, zanalitis, zdan zsistematis zyang zbertujuan zuntuk 

zmembantu zsiswa zmengembangkan zketerampilan zintelektual zdan zketerampilan 

zlainnya. Sedangkan zInquiry zterbimbing zmerupakan zsebuah zmodel zpembelajaran 

zyang zmenekankan zpada zkemampuan zberpikir zkritis zdan zlogis zuntuk zmemecahkan 

zsuatu zpermasalahan zmelalui zpetunjuk-petunjuk zseperlunya zdari zguru. 

Hasil zkompetensi zsiswa zmerupakan zindikator zpenting zdalam zmengevaluasi 

zkeberhasilan zproses zpembelajaran. Guru zmelakukan zpenilaian zhasil zkompetensi 

zuntuk zmemantau zproses zpembelajaran, zkemajuan zbelajar, zdan zperbaikan zhasil 

zbelajar zsiswa zmelalui ztugas zdan zpengukuran zpencapaian zsatu zatau zlebih zkompetensi 

zdasar. Menurut z(Setia zTjahyanti z& zNurafni zChairunnisa, z2020) zkompetensi 

zmerupakan zkemampuan zdan zkarakteristik zseseorang zuntuk zmelakukan zsuatu 

zpekerjaan zatau ztugas zsecara zefektif, zberdasarkan zpengetahuan, zketerampilan zdan 

zperilakunya. Menurut z(Vernia z& zSandiar, z2020) zkompetensi zmerupakan 

zkemampuan zdan zkarakteristik zyang zmenjadi zlandasan zperilaku zseseorang zdalam 

zmelaksanakan ztugas zdan ztugas zyang zdiberikan zkepadanya zsesuai zdengan zhasil zyang 

zdiharapkan. Dari zpengertian zdi zatas zdapat zdisimpulkan zbahwa zhasil zatau zluaran zdari 
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zkompetensi zdapat zdiartikan zsebagai zhasil zkemampuan zyang zdapat zdiamati zdari 

zseorang zindividu, zmeliputi zpengetahuan, zketerampilan, zdan zsikap zkerja zdalam 

zmenyelesaikan zsuatu zpekerjaan zatau ztugas zsesuai zdengan zstandar zkinerja zyang 

zditetapkan.  

Penulis memilih system literature review sebagai metode penelitian, hal ini 

didasarkan pada tujuan penulis yang ingin menganalisis terhadap pengetahuan, 

jurnal, karya tulis ilmiah, dan sebagainya yang sudah ada terkait topik yang akan 

diteliti dan dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya. Menurut 

z(Nurislaminingsih zet zal., z2020) zliterature zreview zmerupakan zsebuah zmetodologi 

zpenelitian zsebelumnya zdan zmenganalisis zulasan zdari zberbagai zahli zyang zditulis 

zdalam zteks zutama. Metode zpenelitian zsystem zliterature zreview zmenurut z(Andriani, 

z2022) zdilakukan zdengan zpeneliti zmencari zreferensi zdalam zjurnal zilmiah zdan zbahan 

zpenelitian zlainnya zyang zdapat zdijadikan zacuan zatau zlandasan zteori zbagi zpeneliti 

zyang zbaru, zketika zsudah zmendapatkan zbahan zatau zpedoman zdari zadanya zreferensi 

zoleh zpeneliti zyang zlain, zpeneliti zakan zdapat zmenemukan zsuatu zkerangka zdasar zdan 

zmenemukan zsuatu zrumusan zmasalah zuntuk zselanjutnya zdikembangkan zmenjadi 

zpembahasan zserta zmelewati ztahapan zatau zlangkah zyang zsudah zditentukan. Menurut 

z(Priharsari, z2022) zsystem zliterature zreview zadalah zsebuah zmetode zuntuk zmelakukan 

zinterpretasi zdan zevaluasi zpenelitian-penelitian zterdahulu zyang zterkait zpada zsuatu 

zfenomena zyang zeksplisit, zsystematic, zdan zdapat zdilakukan zkembali zoleh zpeneliti 

zlainnya z(reproducible). Menurut z(Triandini zet zal., z2019) zpenelitian zsystem 

zliterature zreview zdilakukan zuntuk zberbagai ztujuan, zdi zantaranya zuntuk 

zmengidentifikasi, zmengkaji, zmengevaluasi, zdan zmenafsirkan zsemua zpenelitian 

zyang ztersedia zdengan zbidang ztopik zfenomena zyang zmenarik, zdengan zpertanyaan 
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zpenelitian ztertentu zyang zrelevan. Dari zbeberapa zdefini zdi zatas zdapat zdisimpulkan 

zsecara zsederhana zbahwa zsystem zliterature zreview zmerupakan zmetodologi zpenelitian 

zatau zriset ztertentu zdan zpengembangan zyang zdilakukan zuntuk zmengumpulkan zserta 

zmengevaluasi zpenelitian zyang zterkait zdan zyang zterdahulu zpada zfokus ztopik ztertentu 

zdengan zberbagai ztujuan ztertentu.  

Berdasarkan zpenelitian zterdahulu zyang zdilakukan z(Malinda zet zal., z2022) 

zmenyatakan zbahwa ze-book zberbasis zInquiry zterbimbing zuntuk zmelatih zkemampuan 

zberpikir zkritis zdinyatakan zvalid zdan zpraktis zuntuk zdigunakan zdalam zproses 

zpembelajaran. Hal zini zsejalan zdengan zpenelitian zyang zdilakukan zoleh z(Sofia 

zValentina, z2023) zmenyatakan ze-book zispring zinteraktif zyang zberbasis zinquiry 

zterbimbing zuntuk zmelatih zketerampilan zberpikir zkritis zpeserta zdidik zSMA 

zdinyatakan zvalid, zpraktis, zdan zefektif zsehingga zmemadai zuntuk zditerapkan zdalam 

zpembelajaran. Penelitian zterdahulu zyang zdilakukan z(Putri z& zBudijastuti, z2023) 

zmenyatakan zpengembangan zmedia zpembelajaran zaplikasi zandroid zvirtual 

zlaboratory zberbasis zInquiry zterbimbing zdinyatakan zlayak zsecara zteoritis zdan 

zempiris zdari zhasil zvalidasi zdari zpara zahli, zhasil zrespon zpeserta zdidik, zserta zhasil 

zpenugasan zpembuatan zpeta zkonsep zoleh zpeserta zdidik zsehingga zmedia zyang 

zdikembangkan zdapat zdiimplementasikan zdalam zpembelajaran zsebagai zmedia 

zpembelajaran zyang zlayak. Penelitian zterdahulu zyang zdilakukan z(Wafiroh z& 

zBudijastuti, z2020) zmenyatakan zbahwa zLKPD zberbasis zInquiry zterbimbing zmateri 

zsistem zreproduksi zmanusia zuntuk zmelatihkan zkemampuan zberpikirn zkritis 

zdinyatakan zlayak zsecara zteoritis zditinjau zdari zaspek zkevalidan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Illahi & Hariani, 2020) yang menyatakan 

LKPD berbasis Inquiry terbimbing untuk melatih keterampilan proses sains pada 
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submateri sistem indera pada siswa SMA dinyatakan sangat valid. Penelitian 

terdahulu yang dilakukan (Widyawati et al., 2019) menyatakan penerapan model 

pembelajaran Inquiry terbimbing berbasis pertanyaan efektif terhadap pemahaman 

konsep dan keterampilan proses sains. Penelitian terdahulu yang dilakukan 

(Saridewi, 2019) menyatakan terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 

Inquiry terbimbing dengan min map dan model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Games Tournament (TGT) terhadap pemahaman konsep siswa. Penelitian 

zterdahulu zyang zdilakukan z(Fitria z& zYelianti, z2016) zmenyatakan zterdapat zpengaruh 

zyang zsignifikan zpenerapan zpembelajaran zInquiry zterbimbing zterhadap zketerampilan 

zproses zsains zsiswa zpada zpembelajaran zbiologi zpada zsiswa zSMP. Penelitian 

zterdahulu zyang zdilakukan z(Yuli zHentian zet zal., z2022) zmenyatakan zprofil zhigher 

zorder zthinking zskills zdan zliterasi zsains zsiswa zpada zpembelajaran zInquiry zterbimbing 

zberbantuan zvirtual zlab ztermasuk zdalam zkriteria zsangat zbaik. Penelitian zterdahulu 

zyang zdilakukan z(Suwardani zet zal., z2021) zmenyatakan zmodel zpembelajaran zInquiry 

zterbimbing zefektif zuntuk zmeningkatkan zKPS zpada zmata zpelajaran zIPA zdi zSMP 

zdengan zkategori zsedang. Selain zitu, zmateri ztentang zgetaran zdan zgelombang zlebih 

zefektif zdigunakan zdengan zmodel zpembelajaran zInquiry zterbimbing zdari zpada zmateri 

zlainnya zuntuk zmeningkatkan zKPS zsiswa zSMP, zdan zmodel zpembelajaran zInquiry 

zterbimbing zefektif zterutama zjika zdigunakan zuntuk zmeningkatkan zketerampilan 

zproses zsains zsiswa zSMP zpada zaspek zmengamati zatau zmelakukan zobservasi. 

Penelitian zterdahulu zyang zdilakukan z(Ikhlasun, zMarjono, z& zJoko, z2017) 

zmenyatakan zada zpengaruh zsignifikan zmodel zpembelajaran zInquiry zterbimbing 

zterhadap zkemampuan zberpikir zkritis zsiswa zpada zaspek zinterpretation, zanalysis, 

zexplanation, zevaluation, zdan zself-regulation znamun ztidak zsignifikan zpada zaspek 
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zinference. Penelitian zterdahulu zyang zdilakukan z(Fajriah zet zal., z2017) zmenyatakan 

zada zpeningkatan zketerampilan zproses zsains zpeserta zdidik zmelalui zpenerapan zmodel 

zpembelajaran zinquiry zterbimbing zpada zsiswa zSMA. 

 

1.2 Rumusan zMasalah 

Berdasarkan zlatar zbelakang zpermasalahan zdiatas zmaka zrumusan zmasalah 

zpenelitian zini zsebagai zberikut: 

1. Bagaimana ztrend zjumlah zpublikasi zyang zmeneliti zmodel zpembelajaran 

zInquiry zTerbimbing zdalam zmata zpembelajaran zbiologi zdi zIndonesia? 

2. Bagaimana ragam desain penelitian pada publikasi yang meneliti model 

pembelajaran Inquiry Terbimbing dalam pembelajaran biologi pada siswa 

di Indonesia? 

3. Bagaimana zsaja zragam zkompetensi zyang zdiukur zpada zpublikasi zyang 

zmeneliti zmodel zpembelajaran zInquiry zTerbimbing zdalam zpembelajaran 

zbiologi zpada zsiswa zdi zIndonesia? 

4. Bagaimana zdistribusi zsubjek zpenelitian zpada zpublikasi zyang zmeneliti zmodel 

zpembelajaran zInquiry zTerbimbing zdalam zpembelajaran zbiologi zpada zsiswa 

zdi zIndonesia? 

5. Bagaimana zkontribusi zmodel zpembelajaran zInquiry zTerbimbing zterhadap 

zhasil zkompetensi zsiswa zdi zIndonesia zdalam zmata zpelajaran zbiologi? 

 

1.3 Tujuan zPenelitian 

Berdasarkan zrumusan zmasalah zyang ztelah zdikemukakan zdi zatas, zmaka 

ztujuan zpenelitian zini zadalah: 
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1. Mengetahui ztren zjumlah zpublikasi zyang zmeneliti zmodel zpembelajaran 

zInquiry zTerbimbing zdalam zmata zpembelajaran zbiologi zdi zIndonesia. 

2. Mengetahui zragam zdesain zpenelitian zpada zpublikasi zyang zmeneliti zmodel 

zpembelajaran zInquiry zTerbimbing zdalam zpembelajaran zbiologi zpada zsiswa 

zdi zIndonesia. 

3. Mengetahui zapa zsaja zragam zkompetensi zyang zdiukur zpada zpublikasi zyang 

zmeneliti zmodel zpembelajaran zInquiry zTerbimbing zdalam zpembelajaran 

zbiologi zpada zsiswa zdi zIndonesia. 

4. Mengetahui distribusi subjek penelitian pada publikasi yang meneliti 

model pembelajaran Inquiry Terbimbing dalam pembelajaran biologi pada 

siswa di Indonesia. 

5. Mengetahui zkontribusi zmodel zpembelajaran zInquiry zTerbimbing zterhadap 

zhasil zkompetensi zsiswa zdi zIndonesia zdalam zmata zpelajaran zbiologi. 

 

1.4 Manfaat zPenelitian 

1.4.1. Manfaat zTeoritis 

Secara zteoritis zpenelitian zmemiliki zsebagai zsumber zinformasi ztentang 

zpenerapan zmodel zpembelajaran zInquiry zTerbimbing zdalam zupaya zpeningkatan zhasil 

zkompetensi zsiswa zdalam zmata zpembelajaran zbiologi zdi zIndonesia. 

1.4.2. Manfaat zPraktis 

 Secara zpraktis zpenelitian zmemiliki zbeberapa zmanfaat zdi zantaranya zsebagai 

zberikut:  

1. Manfaat zbagi zguru z 

Hasil zpenelitian zdapat zdigunakan zsebagai zreferensi zbagi zguru zmengenai 

zmanfaat zmodel zpembelajaran zInquiry zTerbimbing. Dimana zhasil zpenelitian 
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zdiharapkan zmampu zmemunculkan zgambaran zatau zsebagai zbahan zinformasi zuntuk 

zpeningkatan zdalam zproses zpembelajaran. 

2. Manfaat zbagi zsekolah 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dalam upaya 

peningkatan mutu pendidikan dengan menggunakan model pembelajaran Inquiry 

terbimbing selama proses belajar mengajar. 

3. Manfaat zbagi zsiswa 

Hasil zpenelitian zdiharapkan zdapat zmemberikan zpengalaman zpembelajaran 

zyang zbaru zserta zmeningkatkan zkemampuan zsiswa zdalam zberpikir zilmiah. 

4. Manfaat zbagi zpeneliti 

Hasil zpenelitian zdapat zdijadikan zsebagai zreferensi ztambahan zatau zsebagai 

zacuan zdalam zpengembangan zpenelitian zterkait.  

 

1.5 Batasan zPenelitian 

Batasan zpada zpenelitian zini zadalah: 

1. Objek zpenelitian 

Objek zpenelitian zyang zditeliti zdalam zpenelitian zini zadalah zhasil zkompetensi 

zsiswa zdalam zmata zpelajaran zbiologi. 

2. Parameter zpenelitian 

Parameter zyang zditeliti zdalam zpenelitian zini zadalah zhasil zkompetensi zsiswa. 

 

1.6 Definisi zIstilah 

1. Systematic zliterature zreview zadalah zsuatu zkajian zilmiah zyang zberfokus zpada 

zsatu ztopik ztertentu. Literatur zreview zmemberikan zgambaran zmengenai 
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zperkembangan zsuatu ztopik ztertentu. Literatur zreview zmemungkinkan 

zseorang zpeneliti zuntuk zmelakukan zidentifikasi zatas zsuatu zterori zatau zmetode, 

mengembangkan suatu teori atau metode, mengidentifikasi kesenjangan 

yang terjadi antara suatu teori dengan relevansi di lapangan atau terhadap 

suatu hasil penelitian(Cahyono et al., 2019). 

2. Pendidikan zadalah zaktivitas zdan zusaha zmanusia zuntuk zmeningkatkan 

zkepribadian zdengan zjalan zmembina zpotensi-potensi zpribadinya, zyaitu 

zrohani z(pikir, zkarsa, zras, zcipta zdan zbudi znurani) zdan zjasmani z(panca zindera 

zserta zketerampialn-keterampilan). Dimana zpendidikan zjuga zberarti zlembaga 

zyang zbertanggung zjawab zmenetapkan zcita-cita z(tujuan) zpendidikan, zisi, 

zsistem zdan zorganisasi zpendidikan. Meliputi zkeluarga, zsekolah zdan 

zmasyarakat z(Abd zRahman zBP, z2022). 

3. Model zpembelajaran zmerupakan zpedoman zbagi zsetiap zpengajar zsehingga 

zpenting zmenentukan zmodel zpembelajaran zuntuk zmencapai ztujuan zyang 

zakan zdicapai zsecara zoptimal, zdengan zmodel zpembelajaran zyang ztepat zmaka 

zdiharapkan zhasil zyang zdicapai zsesuai zdengan zyang zdirencanakan z(Julaeha z& 

zErihadiana, z2021). 

4. Inquiry zTerbimbing zadalah zmodel zpembelajaran zdengan zkegiatan zilmiah 

zseperti zpeserta zdidik zmenyampaikan zopini zsebelum ztopik zdijelaskan, 

zpeserta zdidik zmelakukan zpenyelidikan zterhadap zsuatu zpermasalahan zberupa 

zgejala zatau zfenomena, zpeserta zdidik zmenemukan zfakta-fakta zdan zdapat 

zmenjelaskan zserta zmembandingkan zdengan zteori zsecara zsaintifik z(Jundu zet 

zal., z2020; zPutri zet zal., z2018; zWidani zet zal., z2019). 
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5. Kompetensi zadalah zkemampuan zindividu zuntuk zmelaksanakan zsuatu 

zpekerjaan zdengan zbenar zdan zmemiliki zkeunggulan zyang zdidasarkan zpada 

zhal-hal zyang zmenyangkut zpengetahuan z(Knowledge), zkeahlian z(skill), zdan 

zsikap z(attitude) z(Setia zTjahyanti z& zNurafni zChairunnisa, z2020). 

6. Biologi adalah Biologi adalah ilmu tentang hidup dan kehidupan 

organisme dari masa lampau sampai prediksi masa depan, baik dalam hal 

struktur, fungsi, taksonomi, pertumbuhan dan perkembangannya 

(Hariyadi, 2016) 
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